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Kamis , 1 Mei 2025

Basa Basi

Salah satu sifat mulia dari orang orang yang "‘menerima Firman Allah”,
mereka akan melakukan lebih dari sekedar basi basi terhadap Kitab
Suci. Mereka akan tulus percaya bahwa Alkitab dengan apa yang
diklaimnya, yaitu Firman Allah yang diilhamkan, sehingga memiliki
otoritas dalam menjawab setiap pertanyaan Rohani.

Bagaimana kita bisa menerima Firman Allah, Tutuplah matamu
sesaat, mintalah dan biarkan ayat ini berbicara kedalam diri sendiri.
Kita akan menemukan hal hal pribadi yang sejujurnya bisa Kita
lepaskan untuk lebih dekat dengan Allah Kita, sejalan dengan pikiran
vang di perbaharui, rencanakanlah Latihan untuk memperbaiki
prilaku kita.

Reflesi Iman lman + Perbuatan

Sifat Mulia bermula dari sikap hati, e Menjalin Kebiasaan untuk

semakin jernih hati kita semakin berdoa dan memlbaca Alkitab 5

Kita mudah melihat siapa Kita. menit sehari.

Semakin jernin hati semakin jelas e Berkomitment mengamalkan

pesan Tuhan tentang siapa kita apa yang diketahui sebagai
ibadah menjadi Tindakan nyata
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Jumat, 2 Mei 2025

Benih di Hati

Bro Sis , kita tahu bahwa setiap petani pada musim menabur, akan
menabur di lahan pertaniannya, yang sudah dipersiapkan
sebelumnya. Dengan harapan akan panen raya yang baik. Tapi pada
kenyataannya tidak setiap benih menghasilkan buah yang cukup
untuk di panen, kenapa ? kondisi tanah dan cuaca turut berperan
untuk benih bisa menghasilkan panenan yang berlimpah.

Kondisi Hati kita pun demikian, Mendengar firman It's Fine,
membiarkan benih Firman tersimpan biasa, tapi membuatnya bisa
pertumbuh dan berlipat kali ganda dengan buah roh? Butuh
ketekunan untuk kelembutan hati dan kekuatan Tuhan
menumbuhkan iman untuk berbuah berlipat ganda

Lukas 8:15
Yang jatuh di tanah yang baik itu ialah orang, yang setelah mendengar firman

itu, menyimpannya dalam hati yang baik dan mengeluarkan buah dalam
ketekunan."

Reflesi Iman lman + Perbuatan

Motif dalam setiap Tindakan e Menjadi rendah Hati firman
akan menjadi bagian dari Tuhan menegur prilaku dan sifat
penilaian, tetapi hati sendiri oribadi kita untuk bertobat.
akan  mencerminkan  motif e Belgjar untuk selalu menjadi
yang menjadi alasan seseorang tekun dalam proses perbaikan
tetap bertekun diri sendiri untuk serupa dengan

Kristus
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Monday, 5 Mei 2025
The word & good soill

BroSis The good soil is the heart that receives the word and holds it fast,
allowing it to take root and grow and mature, and ultimately to produce
eternal, lasting, abundant fruit for the kingdom of God. This heart is
described as honest, good, and noble.

— s s snst®)

The Holy Spirit is the only one who can give us a “good heart” that will
receive the word and bear the fruit of salvation. He gives us a heart of
flesh instead of stone (Ezekiel T11119) and enlightens our spiritual
understanding to receive the truth (Ephesians 1:18-19). This is the central
point of Jesus’ parable in luke 8:11-15, a lesson to those who go out to sow
the gospel and observe the different responses to the same message of
truth. Ultimately, it's a heart issue in the listener, not a failure of the sower
or the seed.

Efesus1:18

" Dan supaya la menjadikan mata hatimu terang, agar kamu mengerti

pengharapan apakah yang terkandung dalam panggilan-Nya: betapa kayanya
kemuliaan bagian yang ditentukan-Nya bagi orang-orang kudus,

Reflection of Faith Faith + Action

open our hearts and willingly give

: o e \We are responsible to cultivate
authority to the Holy Spirit to change

and keep a "noble and good

our hea.rts acco‘rc‘jmg to Christ's heart” so that the Word of God
expe;taﬁons, realizing th‘at HE has continues to bear fruit pleasing
the right to rule over our lives today. 6 God

e We Mustask God fora new heart

e g o, Lbe
CO
%AWUTHEH

FORGIVING

rjust as i

Papua Kasih  § Sekolah Papua Kasih @ Christ

l
for l(you Eph. 4:32



https://www.biblestudytools.com/ezekiel/11-19.html
https://www.biblestudytools.com/ephesians/passage/?q=ephesians+1:18-19

' -
> SOl ©ff U
ue, whatever is noble, whatever is
‘ g ovely, whatever is admirable — if
praiseworthy — think about such things.

Ath Thulatha , 6 Mei 2025

Akhlakul Mahmudah

Adalah istilah lain dari sikap mulia BroSis, sikap mulia adalah sikap yang
jujur untuk berlaku benar dalam iman. Seorang yang juga berfokus
pada pentingnya menciptakan kedamaian dan kesepakatan dalam
mMmengatasi perselisihan dan konflik.

Dicontohkan oleh Tuhan Yesus ketika dia menjawab pendosa yang di
hukum mati “ Amin omar-no lok, d'yaumono ami tehve be-paradiso.”|
Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, pada hari ini juga engkau akan
bersama-Ku dalam Firdaus). Sebagai Pendosa , adakah kita bertabayun
dengan Penyelamat kita " Yesus, ingatlah akan aku, apabila Engkau
datang sebagai Raja.” Sehingga setidaknya kita akan merasakan
kejujuran diri ini dari iman Nya atas kita.

Lukas 23 : 43

Kata Yesus kepadanya: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari ini

Juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus.

Reflesi Iman Iman + Perbuatan
Hati yang Mulia dimulai Dari Dia e Membangun keterbukaan dengan
yang berbelas kasih , mendamaikan Allah , hati vang berdamai dengan
kita dengan Allah kita, sehingga kita Allah.
persyukur dan merefleksikan hati e Membuka hati untuk menolong
yang jujur membutuhkan Allah. orang lain yang membutuhkan
kedamaian.
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Rabu , 7 Mei 2025

Are you OK?

Brosis often get questions like that, sometimes the answer is reflex or just "fine" or
"excellent" or "normal", just to answer the question. But actually we don't realize that
we are trapped in pretense. Indeed, the world today forces us to be Ja'im. We are
cornered and even demanded to look fine. That way, we are also forced to cover up
our condition. No one knows about our fatigue, sadness, loneliness.

But have you ever realized that God is watching us at times like that? Our hearts are
where God wants to reside since He saved us. The restlessness in our hearts He
understands, choosing to be honest in this morning's prayer makes Him happy and
of course His hand will work. Because your life is valuable and noble to Him.

So, jangan sedih lagi ya guys karena kamu punya Allah yang selalu siap sedia
nyambutmu, yaitu Yesus.

1 Petrus5:7

Serahkanlah segala kekhawatiran dan kesusahan Saudara kepada-Nya, karena la selalu

memikirkan Saudara serta mengawasi segala sesuatu yang berkenaan dengan Saudara.

Reflesi Iman Iman + Perbuatan

Is God like your boss who demands e Do you want to see God as a
you to always be the best? Is it your caring Father?

fear to be open with HIM? e Stop pretending about who we

are before God.
e Please teach us not to pretend
but to be open to HIM
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“Dengan Hati”

"Mengajar dengan hati, melahirkan murid yang menginspirasi
Kesuksesan seseorang tentunya tidak akan lepas dari peranan seorang
guru yang mengajar dengan sepenuh hati. Bahkan, seorang guru akan
turut merasakan bahagia dan bangga ketika muridnya mampu
menggapai cita-cita. Berkaca dari hal tersebut, apakah Brosis bisa
memandang Tuhan Yesus juga sebagai Guru Agung kita di sekolah
kehidupan ini?

n

Apa yang Guru Agung ajarkan kepada kita dengan sepenuh hatiNya ?
sehingga anda bisa sampai di titik ini. Apa yang DIA ajarkan yang mulia
di hidupmu hariini ? renungkan ayat ini agar bisa menginspirasi sesama
kita di kelas kehidupan Kita .

Lukas 8:18

Karena itu, perhatikanlah cara kamu mendengar. Karena siapa yang mempunyai,

kepadanya akan diberi, tetapi siapa yang tidak mempunyai, dari padanya akan diambil,
juga apa yang ia anggap ada padanya."

Reflesi Iman lman + Perbuatan
Berproses dengan waktu bahwa kita | ® Rayakan dengan ucapan Syukur
di ciptakan untuk menjadi terang bahwa sejauh ini Dia mengajar kita
dan garam yang memberi cahaya dengan sabar dan lembut
dan rasa pada dunia kita , sedikit | ® Beriwaktu pada diri, Kembangkan
Tindakan kita berpengaruh pada Pengenalan yang benar akan Allah
lingkungan dan komunitas Dimana dengan Pemujaan dan Pujian
Kita berada.
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Jumat, 9 Mei 2025

“Mulia "

When you hear the word "nobility," you might think of kings, queens, or
people born into royal families. Tapi tahukah Anda bahwa Anda juga
adalah salah satu dari mereka?( Imamat Rajani Bangsa yang Kudus)

Kemuliaan bukan hanya tentang memakai mahkota atau tinggal di kastil atau
memiliki cita rasa dalam berpakaian sampai makanan. Ini tentang cara Anda
menjalani hidup, pilihan yang Anda buat, dan cara Anda memperlakukan orang
lain. kemuliaan bukanlah tentang status Anda—ini tentang karakter Anda.

Filipi 2:3-4 mengajarkan kita bahwa kemuliaan sejati dimulai dengan kerendahan
hati. Kerendahan hati berarti mendahulukan orang lain dibandingkan diri sendiri
dan menyadari bahwa nilai diri Anda tidak datang dari menjadi lebih baik dari orang
lain, melainkan dari melayani orang lain.cenderung berdosa, maka selayaknya kita

juga baik kepada sesama dengan meneladani KasinNya kepada Kita.

Filipi 2 :3-4

dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan
rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri; dan janganlah
tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga.

Reflesi Iman lman + Perbuatan
Kesederhanaan dan kerendahan | ® Berinisiatif membantu tanpa ragu
hati, sama seperti Yesus membasuh sebagai wujud dari simpati kepada
kaki muridnya, adalah teladan yang sesama.

patut kita hidupi dalam hidup ini. e Luangkan waktu untuk melihat

sekeliling anda, bagikan senyum
dan sebarkan doa bagi yang
memibalas senyum
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Senin, 14 Mei 2025

Breakwater

Our modern culture has completely neglected goodness, pureness, gallantry, and nobility,
choosing instead to highly value one's freedom to do whatever one chooses—no matter the
impact an action may have on one'’s soul or conscience—and one's ability to spoil another's
reputation, among other things. In other words, we've disregarded the pursuit of
magnanimity.

Magnanimity, then, means “greatness of soul” or, as Merriam-Webster puts it, “showing or
suggesting nobility of feeling and generosity of mind” or “a lofty and courageous spirit."[1]

Similarly, Paul calls Christians to “Put on then, as God’s chosen ones, holy and beloved,
compassionate hearts, kindness, humility, meekness, and patience” (Colossians 312).
Further, the book of Micah says: “He has told you, O man, what is good; and what does the
Lord require of you but to do justice, and to love kindness, and to walk humbly with your

God?" (6:8).

Kolose 3:12

Karena itu, sebagai orang-orang pilihan Allah yang dikuduskan dan dikasihi-Nya, kenakanlah

belas kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelemahlembutan dan kesalbaran.

Reflesi Iman lman + Perbuatan

Just as we are what we eat, we are what e Organize yourself to be grateful for
we think, what we cherish. and what we the blessings of life that are given
mentally consume. If we desire to grow and share them with others. -

in Magnanimity, we must first tend the e Do not commit or avoid sins that
garden of our own mind, and pull-out make Jesus' sacrifice in vain. For our
weeds which have been planted by lives

spiteful conversation,
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Dewa Candu

Kejujuran merupakan komoditas yang sangat berharga sehingga jarang
ditemukan di dunia atau gereja. Brosis jujurnya membutuhkan kejujuran untuk
mengakui keterikatan dan kecanduan yang mengendalikan perhatian Kita,
mendominasi kesadaran kita, dan berfungsi sebagai dewa-dewa palsu. Brosis bisa
kecanduan Miras tapi tetap bersikap baik, Narkoba tapi tetap dicintai, bisa juga
memilinh  kokain atau bersikap benar, Judol atau hubungan, olah raga atau
bergosip. Mungkin kecanduan kita adalah makanan, penampilan, uang,
popularitas, kekuasaan, balas dendam, membaca, televisi,roko, berat badan, atau
kemenangan.

Ketika kita memberi prioritas lebih kepada sesuatu daripada yang kita berikan
kepada Tuhan, kita melakukan penyembahan berhala. Jadi kita semua bisa jadi
melakukan penyembahan berhala berkali-kali setiap hari. Jangan kecanduan ya !

Matius 26:41

Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam
pencobaan: roh memang penurut, tetapi daging lemah.”

Reflesi Iman Iman + Perbuatan
Kewaspadaan Rohani,  adalah e Terlibat dalam komsel Gereja
bagian dari cara kita membangun untuk belajar hidup dalam standar
kualitas dan integritas diri  dalam llahi.
menjaga identitas kita di depan e Mendengar nasihat dan belajar
Allah Kita. mengelola kebiasaan / hoby

kaitannya dalam memberi kepada
Tuhan jangan lebih besar ongkos

hobi di banding persembahan di
gereja
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Rabu, 16 Mei 2025

Trust

Only love empowers the leap in trust, the courage to risk everything on Jesus,
the readiness to move into the darkness guided only by a pillar of fire. Trust
clings to the belief that whatever happens in our life is designed to teach us
holiness. The love of Christ inspires trust to thank God for the nagging
headache, the arthritis that is so painful, the spiritual darkness that envelops
us; to say with Job, “If we take happiness from God's hand, must we not take
sorrow too?" (Job 2:10)

A Bahamian priest related a story that captures the essence of biblical trust: A
two-story house had caught fire. The family—father, mother, several
children—were on their way out when the smallest boy became terrified, tore
away from his mother, ran back upstairs. Suddenly he appeared at a smoke-
filled window, crying like crazy. His father, outside, shouted, “Jump, son, jump!
I'll catch you.” The boy cried, “‘But daddy, | can't see you.” | know,” his father
called, “I know. But | can see you’- if you that boy, would you?

Ayub 2:10

Tetapi jawab Ayub kepadanya: "Engkau berbicara seperti perempuan gila! Apakah
kita mau menerima yang baik dari Allah, tetapi tidak mau menerima yang buruk

Reflesi Iman lman + Perbuatan
Trusting God in all situations is Nnot e Believe that Allah is Good and He
easy in our personal lives. Trusting will always give us the best.
that He cares, and True God requires e Inverydifficult times, learn to ask
wholehearted action. in PRAYER for HIS presence and

help
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The Problem of Pain
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“The Christian doctrine of suffering explains, | believe, a very curious fact
about the world we live in. The settled happiness and security which we
all desire, God withholds from us by the very nature of the world: but joy,
pleasure, and merriment, He has scattered broadcast.

We are never safe, but we have plenty of fun, and some ecstasy. It is not
hard to see why. The security we crave would teach us to rest our hearts
in this world and oppose an obstacle to our return to God: a few
moments of happy love, a landscape, a symphony, a merry meeting with
our friends, a bathe or a football match, have no such tendency.

Our Father refreshes us on the journey with some pleasant inns, but will
not encourage us to mistake them for home"” CS. Lewis

1 Corinthians1:26-27

Brothers and sisters, think of what you were when you were called. Not many of you were wise by human

standards; not many were influential; not many were of noble birth. 27But God chose the foolish things of the
world to shame the wise; God chose the weak things of the world to shame the strong

Reflesi Iman

Also, it's a beautiful but a broken
world. At some point, it needs some
major  renovations. The  Bible
promises that one day there will be a
new heaven and a new earth. All that
went wrong when Adam and Eve
disobeyed will be gone and only the
original design will be left.

lman + Perbuatan

We will finally have all those
undefined and unmet yearnings
fulfilled because we will fully and
forever be home.
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friday ,20 May 2024

Can | be compassionate?

That's a great question. Jesus tells us that the two Greatest Commandments
are

-to love the Lord with all our heart, mind, soul, and strength; and
-to love our neighbour as ourselves.

What does the last coommandment mean? To quote an often-used verse, “Do
unto others as you would have them do unto you." Understand that none of
us are perfect. Extend grace. Grace has been given to you. The best way to
grow in compassion is to focus on what has been done for you on the cross.

| could have been separated from God for all eternity. Instead, | got abundant
mercy and grace. So, why can | not give that same mercy and grace to
another?

MATHEW 22:39

The second is like it: ‘Love your neighbor as yourself.’

Reflesi Iman lman + Perbuatan

Learn to treat people as yourself, to e Lightly try to help someone who is
respect others, that each person in struggling, because you don't know
his or her condition is in the image when your hand might need help
and likeness of God. t00.
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Senin ,21 Mei 2025

HIKMAT

Brosis, Pernah dengerkan “Kasihilah musuhmu ?", seandainya kalimat itu
muncul Ketika orang yang bikin banyak kerugian dan toxic buat kita muncul
didepan kita, bagaimana ya? Boro boro mengasihi, menyapa saja butuh extra
energy,

Belajar dari teladan Yesus dalam detik detik kematiannya “Ya Bapa,
ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat’-
lukas 23:34 | satu sikap mulia yg agung. Selaras dengan ajarannya dalam
matius 5 . kita di minta untuk bisa menerima orang yang toxic dan bahkan
mendoakannya, karena kadang di balik sifat toxicnya mungkin dia
menyembunyikan kegalauan atau lukanya.

Matius 5: 44

Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuh-musuhmu, berkatilah mereka yang

mengutuk kamu, perlakukanlah dengan baik mereka yang membenci kamu, dan
berdoalah bagi mereka yang mencaci maki, dan menganiaya kamu,

Reflesi Iman lman + Perbuatan

Sikap berdamai dan tidak terbawa
suasana, Ketika kita di persekusi
secara verbal dan fisik. dan Lebih
memilih percaya bahwa pengadilan o
ada di tangan DIA. Memiliki belas * Berdoalah dengan jujur Apa yang
kasih karena pelaku membutuhkan Kita  percaya dari Ayat Firman
pengampunan Kristus Tuhan berkaitan dengan orang

yang negative kepada anda

e Jika anda memiliki makanan
kesukaan anda, cobalah berbagi
dengan orang yang sulit berdamai
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Selasa ,22 Mei 2025

JUJUR

Brosis, being honest or finding person with honesty sudah rare items di
jaman sekarang. Berita mainstream samypai sosial sosial media banyak
sekali diwarnai berita akibat ketidak jujuran. Bahkan berita juga sampai
hoax. Dalam jaman privacy sudah tipis, bahkan hampir transparan,
menemukan orang yang masih jujur luar biasa. Dunia membutuhkan
orang dengan integritas yang jujur karena mereka bisa menjawab
kebutuhan dunia yang haus kejujuran.

Yesus berkata: "Barang siapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia
juga dalam perkara-perkara besar. Dan barang siapa tidak benar dalam
perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam perkara-perkara
besar.”.Orang Kristen berkata dan berperilaku jujur bukan hanya untuk
kehidupan sosialnya, tetapi menjalin hubungan yang harmonis dengan
Tuhan. Menjadi jujur adalah “tentang mengikuti jejak Tuhan”, karena Dia
tidak bisa berbohong.

Yohanes 14 : 6

”Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada
Bapa, kalau tidak melalui Aku.”

Reflesi Iman lman + Perbuatan

Kesetiaan dalam hal-hal kecll e Membangun integritas kejujuran,
adalah dasar kesetiaan dalam dengan tidak menyampaikan
tugas yang lebih besar. separuh  kebenaran. Sampaikan

semua yang di ketahui ketika di
tanya tentang satu perkara.

e Belajar peduli dan proaktif
memberikan suara ketika suatu
ketidak adilan terjadi.

Berkata dan berperilaku jujur
untuk menghormati relasi yang
harmonis dengan Tuhan.
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Rabu ,23 Mei 2025

Cahaya
Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas gunung tidak
mungkin tersembunyi. (Matius 5 :14)

BroSis, pernah Kkita melihat Jayapura dari Kapal putih yang memasuki
teluk yotefa di malam hari?, Ketika kapal putih itu melintasi bukit,
Cahaya kota sudah berpendar menerangi langit. Begitu kapal berbelok
maka Cahaya dari bukit Jayapura city sampai dok 9 atas terlihat indah.
Cahaya itu terdiri dari berbagai lampu yang menyala secara mandiri
dengan keindahannya sendiri.

Setiap kita seperti itu, bisa bercahaya dengan hidup kita yang menjadi
berkat bagi sesama. perbuatan kasih yang mencerminkan Dia menjadi
daya Tarik baik di rumah, sekolah, kantor dan bahkan kampung kita. Itu
seperti Cahaya kota Jayapura. Menerangi sekitarnya. Begitupun hidup
kita. Allah sebagai Pembangkit Energi Cahayamu akan mengalirkan
kekuatan bagimu dan semua orang pilihanNya.

Reflesi Iman lman + Perbuatan
Jangan Lupa dalam dirimu ada e Berdoa bagi  orang  yang
pagian dari Cahaya Kehidupan bertentangan dengan Kkita, yang
yang bisa membuat terang . muka secara tidak sadar menyakiti Kita..
teman akan tersenyum, berseri e Bantulah siapapun , teman sebaya,
karena prilaku kita yang mengasini terman sekerja , keluargamu hari ini.
mereka - Lukas 6:35. Buatlah mereka tersenyum karena
kKamu hadir.
w%mﬁa
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Brosis menjadi Miskin!!ll kayaknya nga banget ya. Siapa yang mau udah hidup
repot begini plus miskin kayak jatuh kesumur ketimpa ember plus tali talinya.
Miskin di hadapan Allah bukan seperti itu ya. Miskin di maksud seperti Kita
waktu umur balita. Kita bergantung 100% kepada Orang Tua Kita, seperti
begitulah hidup kita , yang hari harinya bergantung pada penyertaan-
bantuan Allah.

Hidup kita memang ada kekurangan, bahkan terbatas banget, but no worries,
that people see now, but we never lack source of energy, source of help. When
others down and hopeless, they will see the different. The faith of God's People
never fails. God Love and mercy be the guard. His caring to us will provide and
protect. Then people will see the wow factor from our live. That The heaven be
present for them too to joint.

Being poor in Spirit will teach us to bring the Kingdom of God be present in
real life of them.

Matius 5:3

Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya
Kerajaan Sorga

Reflesi Iman lman + Perbuatan
Kedewasaan kita melatih e Jangan Terlalu percaya diri , akui
kemandirian kita. Tapi tidak dalam Tuhan setiap pagi via doa.

kerohanian kita. Roh kita selalu
haus dan butuh kehadiran Cinta
Allah sehingga kita yakin hidup ini
permakna bagi kita.

e Sampaikan ketergantungan kita
pada kehadiran DIA, biarlah DIA
yvang memilih jalan hidupmu hari
ini..
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BEYOND THE CLOUD

According to Luke, when Jesus was lifted up, a cloud took him out of their
sight (Acts 1.9). In this text, we see two key visible things:

a) “he was lifted up” (elevation and praise)b) “a cloud took him” (entrance into
the divine mystery).

Jesus is physically lifted up from earth to heaven, it is a sign of another journey
that Christ needs to make in order to arrive in heaven in his glorified state in
God. The meaning of the ascension is, therefore, that of a revelation that the
risen one has been transported into heavenly intimacy of God. This is shown
by “the cloud,” a well-known Old Testament biblical sign of the divine
presence. So Christ disappears from the eyes of his disciples by entering the
transcendent realm of the invisible God.

1Jhon16:28
| came from the Father and have come into the world; again, | am leaving the world and am going to
the Father.”
Reflesi Iman lman + Perbuatan
When the at‘titude Of the heart e The gﬂct Of ||fe breeds Cratitude
becomes sincerely grateful, then and Gratitude breeds offerings
our willingness to be processed to and offerings build testimonies.
be perfect according to what God e Learn to share testimonies to
wants will make us process into a those who doubt, weary to
person who deserves to be called . then th
‘noble” and can glorify others. strengthen them.
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He's always been

Jesus's crucifixion, resurrection, and ascension are a set of three climactic
events that, combined, are the turning point in God's redemption story. The
ascension completes Jesus's physical and spiritual triumph over death; | don't
have to wonder if evil and death are fully conquered because | get to read that
the risen Jesus ascended into heaven and is, at this very moment,
triumphantly reigning with God the Father. The ascension concludes the
chapter on God's people expectantly waiting for their Messiah, opening the
part of the story we exist in now: abundant life with Christ through the gift of
the Holy Spirit.

Because Jesus sits at God's right hand, we have a secure pathway to the
Father. And by the presence of His Spirit in us, we get to invite others to come
along....M28:1920

Matthew 28:19-20

“Co, therefore, and make disciples of all nations, baptizing them in the name of the Father and

of the Son and of the Holy Spirit, teaching them to observe everything | have commmanded you.
And remember, | am with you always, to the end of the age.”

Reflesi Iman lman + Perbuatan

When we encounter “darkness” e Beinga Lightinyour community,
around us, let us not lose hope, but

rather be excited, because there is a
real opportunity to become the
light of the world.

your class, your office is a light for
everyone.

e Luminous by sharing our love in
morning greetings, smiles,
mMmanners.

s Igad o,

mﬂTHEH

I-@IRP {VING

rjust asi

Papua Kasih  § Sekolah Papua Kasih | Umot

¥
forgave you Eph. 4



